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MUQADDIMAH  PENERJEMAH 

Alhamdulillah ,  akhirnya  selesai  penerjemahan  kutaib  (kitab  kecil)  matan  Qawaidul  Arba’ 
“Empat  Kaidah  Mengenal  Kesyirikan”  yang  ditulis  oleh  Mujaddid  Syaikhui  Islam  Muhammad  bin 
Abdul  Wahhab  at-Tamimi  an-Najdi.  Kutaib  ini  termasuk  jajaran  tema  aqidah  yang  penting  untuk 
dikaji  dan  dipelajari  oleh  penuntut  ilmu.  Di  dalamnya  disebutkan  empat  kaidah  penting  tentang 
keadaan  kesyirikan  zaman  dulu  yang  tidak  jauh  berbeda  dengan  zaman  sekarang  berdasarkan 
aI-Qur'an  dan  Sunnah. 

Koreksi  terjemahan  dari  para  ustadz,  guru,  dan  thaiibui  ilmu  bisa  disampaikan  lewat  085730 
219208.  Barakallahu  fikum. 


Surabaya,  Shafar  1437  H/Nopember  2015  M 


Abu  Zur’ah  ath-Thaybi 
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Aku  memohon  kepada  Allah  yang  Mahamulia  Rabb  ‘Arsy  yang  agung  semoga  Dia  menjagamu  di 
dunia  dan  di  akhirat  dan  menjadikanmu  diberkahi  di  mana  pun  kamu  berada  serta 
menjadikanmu  termasuk  golongan  yang  jika  diberi  bersyukur,  jika  diuji  bersabar,  dan  jika 
berbuat  dosa  beristighfar,  karena  tiga  hai  ini  merupakan  tanda  kebahagiaan. 
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Ketahuilah,  semoga  Allah  membimbingmu  untuk  mentaati-Nya,  bahwa  hanifiyah  agama 
Ibrahim  adalah  kamu  menyembah  Aliah  semata  dengan  ikhiash  dalam  beragama,  seperti  yang 
difirmankan-Nya,  “ Tidaklah  Aku  ciptakan  jin  dan  manusia  melainkan  agar  mereka  menyembah- 
Ku.”  [51:56] 
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Apabila  kamu  sudah  tahu  bahwa  Allah  menciptakanmu  untuk  menyembah-Nya  maka 
ketahuilah  bahwa  ibadah  tidak  disebut  ibadah  kecuali  disertai  tauhid  seperti  shalat  yang  tidak 
disebut  shalat  kecuali  disertai  berwudhu.  Apabila  syirik  masuk  dalam  ibadah  maka  ibadah  itu 
menjadi  rusak,  seperti  hadats  yang  apabila  masuk  dalam  wudhu. 
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Apabila  kamu  telah  tahu  bahwa  syirik  apabila  bercampur  dengan  ibadah  akan  merusaknya, 
menghapus  pahala  amal  ibadah,  dan  menjadikan  pelakunya  kekal  di  neraka,  kamu  pun  tahu 
bahwa  perkara  sangat  penting  bagimu  adalah  mempelajari  hal  tersebut.  Semoga  Allah 
mensucikanmu  dari  duri  ini  yaitu  syirik  kepada  Allah.  Allah  ta’ala  berfirman  tentangnya, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  kesyirikan  dan  mengampuni  dosa  yang  lebih  rendah 
darinya  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki."  [4:116].  Yaitu  dengan  mempelajari  4  kaidah  yang 
disebutkan  Allah  dalam  Kitab-Nya. 
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KAIDAH  PERTAMA 

Kamu  meyakini  bahwa  orang-orang  kafir  yang  diperangi  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 
mengakui  bahwa  Allah  ta’aia  adalah  Pencipta,  Pengatur,  tetapi  hal  itu  tidak  lantas  memasukkan 
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mereka  ke  dalam  Islam.  Dalilnya  adalah  firman-Nya  ta'ala,  “ Katakanlah :  Siapakah  yang  memberi 
rezeki  kepadamu  dari  langit  dan  bumi,  atau  siapakah  yang  kuasa  (menciptakan)  pendengaran  dan 
penglihatan,  dan  siapakah  yang  mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang 
mati  dari  yang  hidup  dan  siapakah  yang  mengatur  segala  urusan?  Maka  mereka  akan  menjawab: 
Allah.  Maka  katakanlah:  Mengapa  kamu  tidak  bertakwa  ( kepada-Nya )?”  [10:31] 
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KAIDAH  KEDUA 


Mereka  berkata,  “Kami  tidak  menyembah  mereka  (berhala)  dan  tidak  pula  merendahkan  diri 
kepada  mereka  kecuali  untuk  mencari  qurbah  (pendekatan  diri  kepada  Allah)  dan  syafaat 
(menjadikan  berhala  sebagai  pelantara  kepada  Allah).”  Dalil  qurbah  adalah  firman-Nya  ta'ala, 
“Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain  Allah  (berkata):  ‘Kami  tidak  menyembah 
mereka  melainkan  supaya  mereka  mendekatkan  kami  kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya'. 
Sesungguhnya  Allah  akan  memutuskan  di  antara  mereka  tentang  apa  yang  mereka  berselisih 
padanya.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menunjuki  orang-orang  yang  pendusta  dan  sangat  ingkar." 
[39:2]  Sementara  dalil  syafaat  adalah  firman-Nya  ta'ala,  “Dan  mereka  menyembah  selain  Allah 
apa  yang  tidak  dapat  mendatangkan  kemudaratan  kepada  mereka  dan  tidak  (pula)  kemanfaatan, 
dan  mereka  berkata:  Mereka  itu  adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah."  [10:18] 
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Syafaat  itu  ada  dua:  syafaat  manfiyyah  (tertolak)  dan  syafaat  mutsbatah  (diterima).  Syafaat 
manfiyyah  adalah  syafaat  yang  diminta  kepada  selain  Allah  pada  perkara  yang  tidak  mampu 
melakukannya  kecuali  Allah.  Dalilnya  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 
belanjakanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian  dari  rezeki  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu  sebelum 
datang  hari  yang  pada  hari  itu  tidak  ada  lagi  jual  beli  dan  tidak  ada  lagi  persahabatan  yang  akrab 
dan  tidak  ada  lagi  syafa'at.  Dan  orang-orang  kafir  itulah  orang-orang  yang  zhalim.”  [2:254] 
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Syafaat  mutsbatah  adalah  syafaat  yang  diminta  kepada  Allah  (dengan  ketentuan)  yang  diberi 
syafaat  adalah  orang  yang  dimuliakan  dengan  syafaat  dan  yang  memberi  syafaat  adalah  orang 
yang  diridhai  ucapan  dan  perbuatannya  setelah  mendapat  izin,  seperti  yang  difirmankan-Nya 
ta’ala,  “ Tidak  ada  yang  memberi  syafaat  di  sisi-Nya  kecuali  dengan  seizin-Nya.”  [2:255] 
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Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  memerangi  manusia  yang  bermacam-macam  cara 
beribadahnya.  Di  antara  mereka  ada  yang  menyembah  para  malaikat,  ada  yang  menyembah 
para  nabi  dan  orang-orang  shalih,  ada  yang  menyembah  pohon  dan  batu,  dan  ada  pula  yang 
menyembah  matahari  dan  bulan.  Rasulullah  shallallahu  ‘ alaihi  wa  sallam  memerangi  mereka 
tanpa  membeda-bedakan  mereka.  Dalilnya  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “ Perangilah  mereka  hingga 
tidak  ada  kesyirikan  dan  agama  seluruhnya  milik  Allah.’’  [8:39] 
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Dalil  matahari  dan  bulan  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “Di  antara  tanda-tanda  (kek uasaan-Nya) 
adalah  malam,  siang,  matahari  dan  bulan.  Janganlah  bersujud  kepada  matahari  dan  janganlah 
(pula)  kepada  bulan,  tetapi  b ersujudlah  kepada  Allah  Yang  menciptakannya,  jika  kamu  hanya 
k epada-Nya  saja  menyembah .”  [41:37] 
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Dalil  malaikat  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “Dia  tidak  menyuruh  kalian  untuk  menjadikan  para 
malaikat  dan  para  nabi  sebagai  tuhan-tuhan .”  [3:80] 
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Dalil  para  nabi  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman:  ‘Hai  Isa  putra 
Maryam,  adakah  kamu  mengatakan  kepada  manusia:  jadikanlah  aku  dan  ibuku  dua  orang  tuhan 
selain  Allah?’  Isa  menjawab:  ‘Maha  Suci  Engkau,  tidaklah  patut  bagiku  mengatakan  apa  yang 
bukan  hakku  (mengatakannya).  Jika  aku  pernah  mengatakannya  maka  tentulah  Engkau  telah 
mengetahuinya.  Engkau  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang 
ada  pada  diri  Engkau.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mengetahui  perkara  yang  gaib-gaib.”’  [3:116] 


QawaiduL  Arba' :  Matan  dan  Terjemah 
Pustakasyabab. bLogspot . com 


Dalil  orang-orang  shalih  adalah  firman-Nya  ta'ala,  “ Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka 
sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka  siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (kepada 
Allah)  dan  mengharapkan  rahmat-Nya  dan  takut  akan  azab-Nya.”  [17:57] 
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Dalil  pohon  dan  batu  adalah  firman-Nya  ta'ala,  “Maka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang 
musyrik)  menganggap  Al  Lata  dan  Al  Uzza,  dan  Manat  yang  ketiga,  yang  paling  terkemudian 
(sebagai  anak  perempuan  Allah)?"  [53:19-20]  dan  juga  hadits  Abu  Waqid  al-Laitsi  radhiyallahu 
‘anhu,  dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  untuk  perang  Hunain 
dan  kami  pada  waktu  itu  belum  lama  keluar  dari  kekufuran.  Orang-orang  musyrik  memiliki 
sebuah  pohon  di  mana  mereka  itikaf  di  sisinya  dan  menggantungkan  pedang-pedang  mereka 
yang  disebut  pohon  Dzatu  Anwath.  Kami  pun  melewati  pohon  itu  lalu  kami  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  buatkanlah  untuk  kami  Dzatu  Anwath  seperti  milik  mereka.”  (Lalu  beliau 
melarangnya)  Al-Hadits. 
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KAIDAH  KEEMPAT 
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Orang-orang  musyrik  di  zaman  kita  lebih  parah  kesyirikannya  dari  pada  orang-orang  zaman 
dulu,  karena  orang-orang  zaman  dulu  berbuat  syirik  saat  lapang  saja  tetapi  ikhlas  saat  kesulitan, 
sementara  orang-orang  musyrik  di  zaman  kita  kesyirikan  mereka  terus-menerus  saat  lapang 
dan  sulit.  Dalilnya  adalah  firman-Nya  ta’ala,  “ Maka  apabila  mereka  naik  kapal  mereka  mendoa 
kepada  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan  k epada-Nya;  maka  tatkala  Allah  menyelamatkan 
mereka  sampai  ke  darat,  tiba-tiba  mereka  (kembali)  mempersekutukan  (Allah)."  [29:65] 
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